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Motto:  

بُّواْ شَيئْاً وَهُوَ شٌََّ لَّكُُْ وَالّلُّ يعَْلََُ وَ  َّكُُْ وَعَسََ أَن تُُِ ونَ وَعَسََ أَن تكَْرَهُواْ شَيئْاً وَهُوَ خَيٌْْ ل ُُ ْ اَ َعَََْ ُُ أَت

( 612)البقرة:   

 Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) 

kamu me-nyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu 

tidak mengetahui.” (Al-Baqarah: 216) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Perkawinan merupakan suatu jalan yang amat mulia untuk mengatur 

kehidupan rumah tangga serta keturunan dan saling mengenal antara satu dengan 

yang lain, sehingga akan membuka jalan untuk saling tolong-menolong.
1
 Dan 

perkawinan merupakan suatu perjanjian yang suci dan kuat dan kokoh untuk 

hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dan seorang  wanita  

membentuk keluarga yang kekal, santun menyantuni, kasih mengasihi, tentram 

dan bahagia.
2
 

 

Selain  itu,  perkawinan  merupakan  institusi  yang  sangat  penting 

dalam kehidupan bermasyarakat  sebagai  sarana  awal  untuk  mewujudkan 

sebuah tatanan masyarakat dan keluarga sebagai pilar penyokong kehidupan 

bermasyarakat. 

Perkawinan secara paksa merupakan suatu  penyimpangan  dan 

kekerasan terhadap  anak,   Salah   satu   bentuk   kasus   kekerasan   terhadap  

anak adalah perjodohan paksa. Efek tindakan ini dapat lebih parah ketimbang 

kekerasan fisik. Walaupun terkadang kawin paksa berakhir  dengan  happy  

ending  berupa  kebahagiaan  rumah  tangga,  namun  tidak  sedikit  yang  

berimbas pada ketidak harmonisan atau perceraian. Itu semua akibat ikatan 

perkawinan yang tidak dilandasi cinta kasih, namun berangkat dari 

 

1
 Sulaiman Rasjidi, Fiqh Islam, (Bandung: CV Sinar Baru, Cet. Ke-25, 1992).hal.348 

2
 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam: Suatu Analisis Dari Undang-Undang 

No.1 Tahun 1974 Dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Askara, 1996).hal.2 
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keterpaksaan semata. 

 

Melalui pernikahan akan menimbulkan beberapa konsekuensi, maka 

dibuat aturan dan prosedur guna  menghindari  kemungkinan-kemungkinan 

negatif yang merugikan. Di Indonesia, prosedur dan aturan yang dibuat bagi 

masyarakat Islam, dan islam pun mengatur bagaimana pernikahan yang baik 

dalam islam supaya kehidupan bagi suami dan istri bisa membentuk sebuah 

keluaga yang sakinah mawaddah dan warahmah, maka dari  itu  islam 

memberikan hak atas keduanya (calon suami dan istri) untuk memilih calon 

pasangannya, walaupun masih dalam perwalian. 

Islam merupakan agama yang selalu dijadikan sebagai aturan hukum dan 

pedoman hidup demi menggapai keselamatan dan kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat, untuk mewujudkan hal tersebut setiap muslim diwajibkan 

untuk menempuh pola kehidupan yang benar berdasarkan dengan 

ketentuan al-Qur’an dan as-Sunnah, salah satunya yaitu perkawinan.
3
 

 

Perkawinan bagi manusia tidak sebatas hanya menyangkut pria dan 

wanita bakal mempelai saja, tetapi lebih kepada menyangkut kedua belah pihak 

dari orang tua, saudaranya bahkan kerabat mereka masing-masing. Sebelum 

kejenjang perkawinan baik pria maupun wanita sebaiknya memikirkan secara 

matang pembinaan keluarga dalam rumah tangga sehingga hal-hal yang menjadi 

unsur keretakan dalam rumah tangga dapat terselesaikan dengan baik. Sebab, di 

dalam perkawinan bukan hanya sebuah materi saja yang menjadi acuan untuk 

berlangsungnya perkawinan melainkan sebuah keinginan untuk membangun 

rumah tangga mesti dilandasi atas dasar suka sama suka atau biasa sering kita 

dengan istilah pendekatan terlebih dahulu. 

 
 

3
 Sayyid Sabiq, fiqh Sunnah, jilid VI (Bandung: PT. AL-Maarif, 1997) hal. 9. 
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Perkawinan adalah aqad (ijab qabul) antara laki-laki dan perempuan 

untuk memenuhi tujuan hidup berumah tangga sebagai suami istri yang sah 

menurut syarat dan rukunnya yang telah di tentukan oleh syara’. 

Pengertian perkawinan yang lainnya, diantaranya menurut Undang- 

Undang Perkawinan No.1 tahun 1974, “Perkawinan adalah ikatan lahir 

batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa”.
4
 

 

Dengan perkawinan manusia akan dapat mengurangi diri dari 

kemaksiatan. Ketika membahas perkawinan maka tidak bisa lepas dari syarat dan 

rukun perkawinan yang berlaku terhadap orang Islam itu sendiri terutama di 

Indonesia. 

Syarat merupakan hal-hal yang melekat pada masing-masing unsur yang 

menjadi dari sebagian suatu perbuatan hukum dan peristiwa hukum. 

Rukun adalah unsur yang melekat pada peristiwa hukum atau perbuatan 

hukum (misal akad perkawinan), baik dari segi subyek hukum maupun 

obyek hukum yang merupakan bagian dari perbuatan hukum ketika 

peristiwa hukum tersebut berlanjut. Suatu perbuatan atau tindakan hukum 

dinyatakan sah apabila terpenuhinya seluruh rukunnya, dan perbuatan 

hukum tidak sah apabila tidak terpenuhinya salah satu rukun atau semua 

rukunnya.
5
 

 

Pada hakikatnya perkawinan adalah suatu ikatan antara pria dan wanita 

sebagai suami istri untuk membentuk sebuah keluarga yang bahagia. 

Sedangkan perkawinan menurut hukum Islam adalah perkawinan, yaitu 

akad yang sangat kuat atau mithaqan galizan untuk mentaati perintah 

Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah yang bertujuan untuk 

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 

rahmah.
6
 

 
 

 
hal. 80. 

4
  Undang-undang No.1 tahun 1974 Pasal 1,  (  Bandung:  CV. Nuansa aulia Cet.1,2008) 

 
5
   Neng  Djubaidah,   Pencatatatan   Perkawinan   dan  PerkawinanTidak  Di Catatkan 

Menurut Hukum Tertulis Di Indonesia dan Hukum Islam, (Jakarta: Sinar grafika, 2001) hal. 90. 

6
 Bisri, Cik Hasan, dkk, Kompulsi Hukum Islam dan Peradilan Agama, (Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu) hal. 140. 
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Salah satu tujuan perkawinan itu untuk membentuk keluarga yang 

bahagia demi mencapai kebahagiaan yang kekal baik di dunia maupun di 

akhirat berdasarkan ke Tuhanan Yang Maha Esa.
7
 Perkawinan bertujuan 

untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Perkawinan 

merupakan hal yang sakral dan diagungkan oleh pihak yang 

melaksanakannya. 

 

Sementara itu, sesuai dengan perkembangan kehidupan manusia itu 

sendiri, muncul permasalahan yang terjadi dalam masyarakat, yaitu sering terjadi 

perkawinan yang dilakukan oleh seseorang yang belum cukup umur untuk 

melakukan perkawinan. Karena manusia adalah makhluk yang sangat dimuliakan 

Allah SWT sehingga di dalam kebutuhan biologisnya diatur dalam hukum 

perkawinan. Oleh karena itu, manusia terdorong untuk melakukan hubungan di 

antara lawan jenisnya sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam itu sendiri. Hal 

ini di harapkan agar manusia di dalam berbuat tidak menuruti hawa nafsunya saja. 

Untuk membentuk dan mewujudkan suatu rumah tangga yang bahagia 

dan sejahtera lahir dan batin tersebut tidak mudah, oleh sebab itu masing-masing 

anggota keluarga harus menyadari tentang tujuan perkawinan itu sendiri. Untuk 

mencapai tujuan yang diidamkan prasyarat yang harus dimiliki calon suami isteri 

antara lain adanya cinta kasih di antara mereka berdua. Untuk melangsungkan 

perkawinan yang di dasari cinta kasih itu harus disetujui oleh kedua belah pihak, 

yaitu atas kemauannya sendiri tanpa ada unsur paksaan dari orang lain (orang tua). 

Perkawinan itu tidak boleh dilakukan dengan sesuatu yang bertentangan 

dengan Agama. Seperti yang termaktub dalam ketentuan al-Qur’an. 

Salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh pihak yang akan 

melangsungkan perkawinan ialah “ikhtiyar” (tidak dipaksa) pihak yang 
 

7
 Neng Djubaidah, S.H.,M.H., Pencatatatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak di 

Catatkan Menurut Hukum Tertulis di Indonesia dan Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2001) 

hal.63. 
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melangsungkan perkawinan itu dirumuskan dengan kata-kata calon isteri 

dan suami atau persetujuan mereka. Untuk kesempurnaan itulah perlu 

adanya khitbah atau peminangan yang merupakan satu langkah sebelum 

mereka melangsungkan perkawinan, sehingga semua pihak dapat 

mempertimbangkan apa yang akan mereka lakukan.
8
 

 

Dalam kehidupan masyarakat, terutama masyarakat Desa Tanjung Lago 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin sering kali terjadi kawin paksa, 

yakni orang tua memaksa anak perempuannya kawin dengan laki-laki yang bukan 

pilihannya sendiri, motif pemaksaan ini seringkali terjadi karena didorong faktor 

ekonomi. 

Namun perkawinan pada usia muda sering menimbulkan kegoncangan 

dalam kehidupan berumah tangga, ini disebabkan karena kurangnya kesiapan 

mental dan masih belum masak jiwa raganya untuk membina rumah tangga 

sehingga tidak jarang terjadi pertengkaran, kesalahpahaman atau selisih pendapat 

antara keduanya sehingga menimbulkan perceraian. Dan juga penyakit yang lain 

misalnya kecemburuan yang berlebihan, tidak adanya komunikasi yang baik serta 

masalah ekonomi (selama mekawin masih dalam pengangguran) tidak bekerja, hal 

ini merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam hidup berumah tangga 

karena semua ini disebabkan pada waktu mekawin usianya masih relatif muda. 

Berdasarkan pengamatan sementara di Desa Tanjung Lago Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin ada beberapa pasangan suami istri yang 

melakukan perkawinan secara paksa karena adanya paksaan dari orang tua. Dalam 

Undang-undang No. 1 Tahun 1974 diterangkan tentang perkawinan itu sendiri 

 
 

8
 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan DEPAG, Ilmu Fiqih Jilid II (Jakarta: CV. 

Yuline, cet. Ke-2, 1984) hal. 70. 
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mengharuskan perkawinan itu terjadi atas persetujuan dari kedua belah pihak,  

baik dari pihak laki-laki maupun pihak perempuan, paling tidak antara kedua 

belah pihak harus saling kenal, baik secara fisik maupun batin lebih-lebih 

mengenal secara keseluruhan yaitu karakter, sifat dan tingkah laku. Tanpa 

perkawinan, kehidupan seseorang tidak akan menjadi sempurna dan lebih dari itu, 

menyalahi fitrahnya. Sebab Allah SWT, telah menciptakan makhluk-Nya secara 

berpasang-pasangan. Dengan demikian, dalam mewujudkan tujuan perkawinan 

masing-masing pasangan siap melakukan perannya yang positif. 

Oleh karena itu, untuk mewujudkan tujuan perkawinan, salah satu 

syaratnya adalah bahwa para pihak yang akan melakukan perkawinan telah masak 

jiwa raganya agar perkawinan tersebut dapat dipertahankan, sehingga dengan 

demikian perlu adanya kesiapan-kesiapan dari kedua belah pihak baik mental 

maupun materiil. Artinya secara fisik laki-laki dan perempuan sudah sampai batas 

umur atau baligh. 

Ironisnya  pelaku  kekerasan  terhadap  anak  ini  biasanya   adalah   

orang terdekat dengan korban, baik  saudara,  teman,  tetangga  atau  bahkan  

orang tua sendiri. Biasanya mereka berdalih  atas  dasar  kasih  sayang  akan  

tetapi berujung pada penderitaan si anak. Seringkali orang tua melakukan 

kekerasan   misalnya   karena   merasa   memiliki   sang   anak.   Rasa  

kepemilikan   itu   membuatnya   memperlakukan    anaknya    semena-mena, 

tanpa melihat efek negatif yang ditimbulkan. Bahkan hingga  merampas 

kebebasan sang anak untuk  memilih  pasangan  hidup  sendiri.  Salah  satu  

bentuk kasus kekerasan terhadap anak adalah perjodohan secara paksa. Efek 
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tindakan ini dapat lebih parah ketimbang kekerasan fisik. 

 

Mengenai kawin paksa (ijbar), dan kawin paksa (ijbar) itu sendiri 

memiliki arti perkawinan yang dilakukan dengan cara pemaksaan atau 

mengawinkan seseorang dengan cara pemaksaan dan keras tidak ada 

kerelaan diantara dua pihak.
9
 

 

Pada umumnya remaja yang kawin diusia dini tidak dapat menikmati 

bangku pendidikan. Kebanyakan remaja yang melakukan perkawinan dini adalah 

remaja- remaja yang masih duduk di bangku sekolah tetapi sudah mencoba 

hubungan seks diluar kawin akibat dari pergaulan bebas seperti pacaran dan pada 

akhirnya hamil diluar kawin. Sehingga mereka memutuskan untuk berhenti 

sekolah karena faktor malu, lalu melanjutkan keperkawinan. 

Berpijak dari latar belakang di atas, apakah dampak yang ditimbulkan 

dari kawin paksa tersebut berpengaruh terhadap tujuan perkawinan, lalu 

bagaimana pandangan hukum Islam terhadap masalah tersebut, maka perlu 

diadakan penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

akan dituangkan dalam penelitian dengan judul ” Pandangan Hukum Islam 

Terhadap Kawin Paksa di Desa Tanjung Lago Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin” 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah di atas, maka penulis bisa 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

 

 

 
 

 
hal. 432 

9
 Al Imam Asy-Syaukani, Ringkasan Nailul Authar (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006). 
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1. Bagaimana Pandangan Hukum Islam Terhadap Kawin Paksa di Desa Tanjung 

Lago Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 

2. Faktor-Faktor Apa Saja yang Menyebabkan Terjadinya Kawin Paksa di Desa 

Tanjung Lago Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 

 

C. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah di butuhkan untuk memberi batasan pembahasan dalam 

penelitian, sehingga objek tertentu akan dapat diteliti secara lebih spesifik dan 

mengena. Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan jelas, serta terhindar dari 

interpetasi yang meluas dan tidak fokus, maka batasan masalah dari penelitian ini 

adalah Bagaimana Pandangan Hukum Islam Terhadap Kawin Paksa di Desa 

Tanjung Lago Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin dan Faktor-Faktor 

Apa Saja yang Menyebabkan Terjadinya Kawin Paksa di Desa Tanjung Lago 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

Adapun tujuan dan Kegunaan Penelitian yang hendak di capai dalam 

penulisan skripsi ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

 

a. Untuk mengetahui Bagaimana Pandangan Hukum Islam Terhadap Kawin 

Paksa di Desa Tanjung Lago Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin 
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b. Untuk mengetahui Faktor-Faktor Apa Saja yang Menyebabkan Terjadinya 

Kawin Paksa di Desa Tanjung Lago Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin 

2. Kegunaan Penelitian 

 

a. Dari segi teoritis. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsi keilmuan, khususnya mengenai orang tua mencarikan pasangan 

hidup terhadap anak perempuan. 

b. Dari segi praktis. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan sebagai ilmu tentang hukum perkawinan, khususnya untuk 

orang tua memilih pasangan hidup terhadap anak perempuannya. 

 
 

E. Definisi Operasional 

 

Adanya definisi operasional dalam suatu penelitian sangatlah diperlukan, 

agar penelitian yang dilakukan itu lebih baik, terfokus pada substansi persoalan 

yang akan diteliti, sehingga dari penelitian dapat terarah dengan baik. Adapun 

dalam penelitian ini mengenai definisi operasionalnya terdiri dari: 

1. Hukum Islam adalah hukum samawi, artinya hukum agama yang 

menerima wahyu yaitu kitab suci al-Qur’an, hukum Islam mengatur 

hubungan pribadi, Masyarakat, Negara, dan sebagainya, dan akhirnya 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya.
10

 

 

Di dalam Hukum Islam juga terdapat Peraturan-peraturan dan ketentuan- 

ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan pemilihan pasangan dalam 

 

 

 

 

10
 Abd Shomad, Hukum Islam Penoramaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, 

(Jakarta: Kencana, 2010) hal.1. 
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perkawinan, berdasarkan al-Qur’an, As-sunnah dan para ulama’(kitab fiqih) yang 

mana dalam hal ini membahas masalah perkawinan. 

 

2. Kawin Paksa, dalam bahasa Indonesia berasal dari dua suku kata yaitu 

kawin dan paksa. Kawin dalam kamus bahasa Indonesia berarti 

perjodohan antara laki-laki dan perempuan sehingga menjadi suami 

dan istri, sedangkan paksa adalah perbuatan (tekanan, desakan dan 

sebagainya) yang mengharuskan (mau tidak mau atau harus). 

Sedangkan dalam kamus ilmiah popular, paksa adalah mengerjakan 

sesuatu yang di haruskan walaupun tidak mau. Jadi kedua kata 

tersebut jika digabungkan akan menjadi kawin paksa yang berarti 

suatu perkawinan yang dilaksanakan tidak atas kemauan sendiri (jadi 

karena desakan atau tekanan) dari orang tua ataupun pihak lain yang 

mempunyai hak untuk memaksanya mekawin.
11

 

 

F. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini adalah penelitian  lapangan dalam  arti  pengumpulan data 

di lapangan. Dalam  penelitian  ini  juga  menggunakan  metode 

penelitian  kualitatif.  Yaitu  prosedur  penilaian  yang  menghasilkan  

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

pelaku yang dapat dialami.
12

 

 

2. Lokasi Penelitian 

 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan berkaitan  

dengan  permasalahan  dan  pembahasan  penulisan  ini,  maka  penulis  

melakukan  penelitian  dengan  memilih  lokasi  penelitian  di  Desa  Tanjung  

Lago Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

3. Subyek Penelitian 

 

Untuk subyek penelitian ini  adalah  para  tokoh  masyarakat  yang 

terlibat dalam peristiwa tersebut, masyarakat dan kepala Desa Tanjung Lago 

11
 Kamus besar bahasa Indonesia. 

12
 Lexi Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2000), hal.3 
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yang ada di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, tokoh agama dan 

tokoh masyarakat yang terlibat, pasangan suami istri yang melakukan kawin  

paksa serta keluarga. 

4. Data Penelitian 

 

Adapun data yang dibutuhkan untuk membantu menyelesaikan karya 

ilmiah ini adalah: 

a. Data dari pelaku yang menjalani kawin paksa di Desa Tanjung Lago. 

 

b. Pendapat dari tokoh  yang  ikut  andil  dalam  peristiwa  tersebut 

antara lain, sesepuh desa, kepala desa serta tokoh masyarakat lain 

yang terlibat 

5. Sumber Data 

 

Yang dimaksud dengan sumber data  dalam  penelitian  ini  adalah 

subyek dari mana data tersebut diperoleh.
13

 

Dalam penelitian ini penilis menggunakan data primer yakni informan 

(pihak-pikah yang menjalani kawin paksa, masyarakat dan tokoh masyarakat  

yang terlibat dalam penegakan hukum tersebut). Sedangkan data  sekunder 

diambil dari buku- buku atau tulisan-tulisan yang secara langsung berkaitan 

dengan penelitian ini. 

6. Teknik Pengumpulan data 

 

Data yang sudah dikumpulkan diatas kemudian diolah. Dalam hal ini 

penulis menggunakan tehnik yaitu : 

a. Wawancara yaitu suatu bentuk komunikasi atau percakapan antara dua 

orang atau lebih guna memperoleh informasi. Seorang peneliti 

bertanya langsung kepada subjek atau responden untuk mendapatkan 
 

13
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal.107 
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informasi yang diinginkan guna mencapai tujuannya dan memperoleh 

data yang akan dijadikan sebagai bahan laporan penelitian.
14

 

 

Dalam hal ini wawancara dilakukan dengan Kepala Desa, para Tokoh 

Agama masyarakat, dan pelaku kawin paksa. 

b. Dokumentasi: 

 

Dokumentasi merupakan metode pencarian dan pengumpulan data 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, 

dan sebagainya.
15

 

 

Dalam hal ini dipergunakan untuk mencari data-data statistik atau 

dokumen-dokumen tertulis yang ada kaitannya dengan kondisi geografis setempat 

dan dasar analisa yang dibutuhkan dalam pembahasan permasalahan. 

7. Tehnik Pengolahan Data 

 

Dalam  sebuah  karya  tulis  ilmiah,  metode  pengolahan  data  

merupakan salah satu proses yang sangat penting yang harus dilalui supaya 

mengatahui apabila terdapat kesalahan. Di sini  penulis  melalui  beberapa 

tahapan, antara lain: 

a. Editing 

 

Dalam editing ini yaitu melakukan pemeriksaan kembali  dan  

memilah  terhadap  semua  data  yang  telah  terkumpul,   apakah   

telah memenuhi syarat terutama dari segi kelengkapan, kejelasan 

makna serta kesesuaian antara data satu dengan yang lainnya. 

b. Analyzing 

 

Yang dimaksud dengan analyzing adalah proses penyederhanaan kata ke 

 
 

 
113. 

 

hal.231 

14
 S. Nasution, Metode Research (penelitian ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hal. 

 
15

  Soerjono  Soekanto,  Pengantar  Penelitian  Hukum  (Jakarta:  UI-PRESS, 1986), 
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dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan juga mudah untuk 

diinterpretasikan.
16

 Dalam hal ini analisa data yang digunakan oleh 

penulis adalah deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menggambarkan 

keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian 

dipisahkan menurut kategorinya untuk memperoleh kesimpulan.
17

 

 

Dalam mengolah data atau proses analisinya,  penulis  menyajikan 

terlebih dahulu data yang diperoleh dari lapangan atau dari wawancara dengan 

tokoh masyarakat, kepala desa dan para pihak yang ikut serta.Kemudian dalam 

paragraf selanjutnya disajikan teori yang sudah ditulis dalam BAB II serta 

dijadikan satu dengan analisisnya. 

c. Organizing 

 

Yaitu mengatur dan menyusun data sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan bahan-bahan untuk menyusun skripsi. 

8. Teknik Analisa Data 

 

Dalam teknik analisa data, maka penulis akan menganalisa data tersebut 

dengan menggunakan metode analisa induktif, yakni bermula dari hal-hal yang 

bersifat umum yaitu berupa buku-buku atau kitab maupun peraturan Undang- 

Undang yang menjelaskan tentang hukum Islam, khususnya yaitu dalam hal 

perkawinan, kemudian merujuk kepada kawin paksa. 

Dari hasil analisa inilah diharapkan bisa menjadi suatu jawaban atas 

rumusan masalah diatas dan sekaligus sebagai bahan untuk pembahasan hasil 

penelitian dan bisa ditarik suatu kesimpulan. 

Teknik analisis data yang digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 

analisis  data  kualitatif  mengikuti   konsep   yang   diberikan   Miles   

dan Hubermen. Mereka mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
 

16
 Masri Singaribun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 

1987), hal.263 

17
 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal.248 
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analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas dan 

datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data terdiri dari: 

a. Collection: pengumpulan data. 

Dalam proses pengumpulan data, penulis melakukan wawancara 

dengan tokoh-tokoh terkait. 

b. Display : memasukkan hasil reduksi ke dalam pola-pola. 

c. Conclusion: penarikan kesimpulan yang mana dalam penelitian ini 

dalam kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah 

bila ditemukan data-data baru dan bukti-bukti kuat di lapangan.
18

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu ditentukan sistematika 

penulisan, perencanaan, pengamatan, analisa serta kesimpulan hasil penelitian, 

maka penulis menyusun sistematika ini kedalam lima (5) bab, yaitu: 

 
 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, metodelogi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 

Berisi tentang Pengertian Perkawinan, Pengertian Kawin paksa, Tujuan 

Kawin paksa, Faktor Terjadinya Kawin Paksa, Dasar Hukum Larangan 

Kawin Paksa, Syarat dan Rukun Perkawinan. 

BAB   III   KEADAAN   UMUM   DESA TANJUNG  LAGO KECAMATAN 

TANJUNG LAGO KABUPATEN BANYUASIN 

 

 
 

18
 Mattew B. Milles dan Michael Hubermen, Analisis Data  Kualitatif:  Buku 

Sumber Tentang Metode-Metode Baru, terj. Tjetjep Kohendi (Jakarta: UI Press, 1992), hal.20 
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Meliputi Keadaan wilayah Desa Tanjung Lago Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin, Sejarah Desa Tanjung Lago, Letak 

Geografis, Struktur Pemerintahan, Perkembangan Masyarakat Desa 

Tanjung Lago, Keadaan Sosial Desa Tanjung Lago, Sosial Agama. 

BAB IV ANALISA PENELITIAN 

 

Meliputi Analisa Pandangan Hukum Islam Terhadap Kawin Paksa, 

Faktor-Faktor Terjadinya Kawin Paksa 

BAB V PENUTUP 

 

Merupakan bab terakhir dari pembahasan penulisan skripsi yang 

meliputi kesimpulan dan saran. 
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